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Abstrak 

Indonesia sebagai Negara Hukum memiliki tanggung jawab untuk 

menjamin hak perlindungan hukum warga negaranya. Sebagaimana tercantum 

pada Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia, setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan 

perlakuan hukum yang adil serta mendapat kepastian hukum dan perlakuan yang 

sama di depan hukum. Perkosaan sebagai suatu tindakan kekerasan merupakan 

suatu tindak kejahatan yang dinilai sangat merugikan dan mengganggu 

ketentraman dan ketertiban hidup, terutama bagi korbannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kriteria Tindak Pidana Perkosaan pada jenis kelamin 

Laki-Laki dan untuk mengetahui perlindungan hukum bagi laki-laki korban 

perkosaan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022. Metode Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan perbandingan 

(comparative approach). Kriteria Perkosaan di Indonesia masih tertinggal zaman 

dan tidak mengikuti perkembangan kejahatan seksual yang terjadi di masyarakat. 

Perkosaan terhadap laki-laki belum diatur pada Undang-Undang 12 Tahun 2022. 

Pada Undang-Undang 12 Tahun 2022, hanya mengatur pada kekerasan seksual 

dan tidak secara spesifik mengatur mengenai perkosaan terhadap laki-laki. Di 

Negara Britania Raya dan Amerika Serikat, konsep consent/persetujuan telah 

sepenuhnya diberlakukan dan menjadi unsur penentu terjadinya perkosaan dalam 

aktivitas seksual yang dilakukan, baik perempuan dengan laki-laki, perempuan 

dengan perempuan, dan laki-laki dengan laki-laki. Penanganan perkosaan dengan 

korban laki-laki di Indonesia, menggunakan Pasal 292 KUHP yang mana 

ditujukan bagi anak-anak laki yang menjadi korban dari laki-laki dewasa. 

Sedangkan bagi korban laki-laki dewasa tidak diatur secara spesifik pada hukum 

positif Indonesia. 

 
Kata Kunci : Perkosaan, Consent, Korban Laki-Laki Dewasa 
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Abstract 

Indonesia as a state of law has the responsibility to guarantee the legal 

protection rights of its citizens. As stated in Article 3 paragraph (2) of Law 

Number 39 of 1999 concerning Human Rights, everyone has the right to 

recognition, guarantees, protection and fair legal treatment and to receive legal 

certainty and equal treatment before the law. Rape as an act of violence is an act 

of crime that is considered to be very detrimental and disturbs peace and 

restrains life, especially for the victim. This study aims to determine the criteria 

for the Crime of Rape in the Male sex and to determine the legal protection for 

male victims of rape in Law Number 12 of 2022. The approach method used is 

the statutory approach (statute approach). conceptual (conceptual approach), 

and a comparative approach (comparative approach). The criteria for rape in 

Indonesia are still out of date and do not keep pace with developments in sexual 

crimes that occur in society. Rape against men has not been regulated in Law 12 

of 2022. Law 12 of 2022 only regulates sexual violence and does not specifically 

regulate rape against men. In the United Kingdom and the United States, the 

concept of consent has been fully enforced and has become a determining element 

in the occurrence of rape in sexual activity, both women and men, women and 

women, and men and men. Handling of rape with male victims in Indonesia, using 

Article 292 of the Criminal Code which is intended for boy who become victims 

of adult males. Whereas for adult male victims it is not specifically regulated in 

Indonesian law. 

 

 
Keywords: Rape, Consent, Adult Male Victims 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

xii 



DAFTAR ISI 

 
HALAMAN SAMPUL LUAR ...................................................................... 

HALAMAN SAMPUL DALAM .................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING .............................. ii 

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUJI………………………… iii 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI…………………………….. iv 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PUBLIKASI GANDA………………… v 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI…………………….. vi 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA 

ILMIAH ……………………………………………………………………. 

vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................... ix 

ABSTRAK .................................................................................................... xi 

ABSTRACT .................................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ...............…………………………………………………… xiii 

DAFTAR TABEL………………………………………………………….. xv 

BAB I PENDAHULUAN  

 1.1 Latar Belakang Masalah ..................................................... 1 

 1.2 Rumusan Masalah .............................................................. 5 

 1.3 Tujuan Penelitian ................................................................ 5 

 1.4 Manfaat Penelitian ............................................................ 5 

 1.5 Metode Penelitian ............................................................. 5 

 1.5.1 Jenis Penelitian ......................................................... 5 

 1.5.2 Metode Pendekatan ................................................... 6 

 1.5.3 Sumber dan Jenis Bahan Hukum ............................. 6 

 1.5.4 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Bahan 
Hukum 

7 

 
1.5.5 Teknik Analisis Bahan Hukum ……………………. 7 

 1.6 Pertanggungjawaban Sistematika Penulisan …………….. 7 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 2.1 Tindak Pidana ..................................................................... 9 

 2.2 Kekerasan Seksual .............................................................. 10 

 2.3 Perkosaan ........................................................................... 10 

 2.4 Ciri-ciri Kriteria Perkosaan ................................................ 13 

 2.5 Perlindungan Hukum .......................................................... 14 

 2.6 Jenis Kelamin ..................................................................... 15 
 2.7 Patriarki dan Relasi Kuasa ................................................. 16 

 

 

 
xiii 



 

BAB III PEMBAHASAN  

 3.1 Kriteria Tindak Pidana Perkosaan pada jenis kelamin 
Laki-Laki .......................................................................... 

21 

 
3.1.1 Kriteria Tindak Pidana Perkosaan pada jenis 

kelamin Laki-Laki di Indonesia ........................................ 

21 

 3.1.2 Perbandingan Kriteria Tindak Pidana Perkosaan 

pada jenis kelamin Laki-Laki di Indonesia dan Britania 

Raya .................................................................................. 

29 

 3.1.3 Perbandingan Kriteria Tindak Pidana Perkosaan 

pada jenis kelamin Laki-Laki di Indonesia dan Amerika 

Serikat ............................................................................... 

41 

 3.2 Perlindungan Hukum terhadap Laki-Laki korban 

Perkosaan di Indonesia ...................................................... 

55 

 3.2.1 Penanganan Kasus Perkosaan Laki-laki di Indonesia 55 

 3.2.2 Penanganan Kasus Perkosaan Laki-laki di Britania 

Raya .................................................................................. 

60 

BAB IV PENUTUP  

 4.1 Kesimpulan ......................................................................... 63 

 4.2 Saran ................................................................................... 64 

 
Daftar Bacaan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

xiv 



 
 

 DAFTAR TABEL  

Tabel 1 Jumlah kejahatan seksual dari tahun 2012 hingga tahun 2022 1 

Tabel 3.1 Jumlah kejahatan seksual dari tahun 2012 hingga tahun 2022 21 

Tabel 3.2 Perbandingan Kriteria Perkosaan di Britania Raya dan 

Indonesia……………………………………………………… 

32 

Tabel 3.3 Perbandingan Kriteria Perkosaan di Amerika Serikat dan 

Indonesia……………………………………………………… 

41 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

xv 


